
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarksn hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika golongan I terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

terdakwa sehingga dapat melakukan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika yaitu terdapat faktor internal berdasarksn kesenangan belaka 

yang menjelaskan bahwa terdakwa melakukan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika bukan semerta-merta untuk membantu 

pekerjaan terdakwa dengan melihat efek samping narkotika golonga I 

jenis methamphetamin yang memberikan efek kecemasan yang 

berlebihan sehingga tidak relevan dengan pekerjaan dari terdakwa yang 

selalu mengutamakan kesenangan selain itu terdapat faktor eksternal 

berdasarkan lingkungan dan jaringan yang luas sebelum terdakwa 

menjadi WBP di lapas kelas IIB ciamis karena terdakwa pengguna 

narkotika beberapa tahun yang lalu, sangat berpengaruh kepada 

keputusan dalam melakukan perbuatan tindak pidana narkotika, hal ini 

didasari dengan mudahnya terdakwa mendapatkan narkotika golongan 

jenis methamphetamin dan menggunakan narkotika tersebut seolah-olah 

bukan kali pertama melakukan hal tersebut yaitu dengan menggunakan 



alat hisap rakitan yang mana semua orang dapat mengetahuinya kecuali 

seseorang tersebut pernah melihat, diajari atau pernah mrlakukan 

sebelumnya. 

2. Upaya terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

golongan I jenis metampetamina dapat dilakukan untuk mencegah dan 

menanggulangi penyalahgunaan narkotika yaitu dengan analisa ilmu 

kriminologi dalam teori higine criminal dan criminal policy yang 

diantaranya terdapat upaya penal mengenai upaya represiv sebagai 

upaya terakhir untuk menindak pelaku penyalahgunaan narkotika dan 

upaya rehabilitasi sebagai upaya penyembuhan korban penyalahgunaan 

narkotika menggunakan cara medis untuk menghilangkan rasa 

kecanduan narkotika, selain itu upaya non-penal yang terdiri dari upaya 

pre-entif yaitu upaya dengan menanamkan nilai-nilai norma-norma 

kepada seseorang untuk dapat menjadikan suatu pendididkan karakter 

sehingga seseorang memiliki moralitas yang baik ketika dirinya 

melakukan kegiatan sosial dan upaya preventif yaitu upaya pencegahan 

aparat penegak hukum untuk dapat mencegah penyalahgunaan 

narkotika. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengkajian dilpangan makan penulis bermaksud 

untuk memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak yang 

berwenang, kepada masyarakat dan kepada penelitian selanjutnya,yaitu  



1. Bagi penegak hukum untuk dapat melakukan upaya secara maksimal 

terhadap pencegahan ataupun penanggulangan penyalahgunaan 

narkotika, narkotika merupakan kejahatan yang luar biasa yang dapat 

menghancurkan generasi penerus bangsa dengan menghancurkan secara 

fisik maupun mental dari pengguna narkotika ini. 

2. Bagi masyarakat dapat melakukan upaya pembinaan kepada masyarakat 

sekitar dengan melakukan penanaman niali-nilai dan norma-norma yang 

baik sehingga seseorang menjadi terdidik secara pribadinya dan 

memiliki nilai moralitas yang tinggi ketika ia melakukan kegiatan sosial 

hal ini berupaya agar dapat meminimalisir terjadinya suatu pelanggaran 

norma khusunya dalam penyalahgunaan narkotika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak 

sumber atau reverensi yang terkait dengan kajian kriminologi terhadap 

pelaku tindak pidana narkotika golongan I bukan tanaman agar dapat 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik dan lengkap selain itu 

peneliti selanjutnya diharapkan mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga penelitian 

ini dapat dilaksanakan dengan baik. 

 


